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ABSTRAK
Caring merupakan intisari keperawatan dan mengandung arti responsif antara perawat dan klien. Caring dapat membantu seseorang lebih terkontrol, lebih berpengetahuan, dan dapat meningkatkan kesehatan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi caring adalah faktor psikologis yang dapat tercermin pada burnout syndrome. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan burnout syndrome dengan perilaku caring perawat menurut persepsi klien di ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan. 
Desain penelitian korelasi analitik dengan pendekatan cross sectional dengan sampel sebanyak 32 perawat dan pasien di ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner MBI (Maslach Burnout Inventory) untuk perawat dan kuesioner CFS (Caring Factor Survey) untuk pasien. 
Hasil penelitian didapatkan hampir seluruh perawat mengalami burnout syndrome rendah sebanyak 29 responden. Hampir sebagian perawat berperilaku caring cukup sebanyak 14 responden. Hasil uji korelasi spearman rank menunjukkan tidak ada hubungan antara burnout syndrome dengan perilaku caring perawat menurut persepsi klien.

Disarankan perlu adanya pelatihan keperawatan tentang perilaku caring, supervisi dan pemberian motivasi dari kepala ruangan agar dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berperilaku caring sehingga tercipta asuhan keperawataan yang efektif dan kepuasan pasien akan meningkat.
Kata Kunci : Burnout Syndrome, Perilaku Caring Perawat, Persepsi Klien.
ABSTRACT

Caring is the essence of nursing and has a responsive meaning between nurses and caregivers. Caring can help a person be more controlled, more knowledgeable, and can improve health. One of the factors can affect caring is psychological factors which can be reflected in burnout syndrome. The aim of the study was to determine the relationship between burnout syndrome and nurse caring behavior according to the client's perception in Seroja and Teratai rooms of Dr. Soegiri Lamongan hospital.

The research method used an analytic correlation design with a cross sectional approach with a sample of 32 nurses and patients in Seroja and Teratai rooms of Dr. Soegiri Lamongan hospital obtained using simple random sampling. The data were taken by the MBI (Maslach Burnout Inventory) questionnaire for nurses and the CFS (Caring Factor Survey) questionnaire for patients. 

The results showed that almost all nurses experienced low burnout syndrome as many as 29 respondents. Some nurses had enough caring behavior as many as 14 respondents. The results of the Spearman rank correlation test showed no relationship between burnout syndrome and nurse caring behavior according to the client's perception. 

It is recommended that nursing training should be performed especially about nurses caring behavior, supervision and motivation from the leader so that nurses knowledge and skills about caring behavior can be increased, thus nursing care plan can be effective and patient satisfaction will increase. 
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PENDAHULUAN
Profesional merupakan perpaduan antara pengetahuan dan keterampilan intelektual, teknikal dan interpersonal yang dalam pelaksanaannya mencerminkan perilaku caring.  Perawat harus melayani dan berperilaku caring kepada pasien, karena hal tersebut menjadi dasar pada saat memberikan perawatan kepada pasien. Perilaku caring perawat dapat secara otomatis memberikan pelayanan keperawatan yang berkualitas kepada pasien (Prompahakul, Nilmanat, & Kongsuan, 2011). 

Menurut Watson, penyakit mungkin saja teratasi dengan upaya pengobatan. Akan tetapi tanpa perawatan, penyakit itu akan tetap ada dan kondisi sehat tidak akan tercapai. Caring dapat membantu seseorang lebih terkontrol, lebih berpengetahuan, dan dapat meningkatkan kesehatan. Namun kenyataan yang ada saat ini, sebagian besar Rumah Sakit kebanyakan perawat terlibat secara aktif dan memusatkan diri pada tugas-tugas cure daripada care. Beberapa perawat tidak mempunyai waktu untuk mendengarkan pasien, memberi dukungan, kenyamanan dan tindakan caring lainnya (Asmadi, 2008).

Dalam penelitian Ilkafah & Harniah (2017), terdapat 28,6% yang mempunyai persepsi kurang baik tentang perilaku caring perawat. Hasil survey awal yang dilakukan peneliti pada 10 responden rawat inap di ruang Seroja RSUD Dr. Soegiri pada 10 Desember 2018 yang berkaitan dengan perilaku caring perawat menyatakan 60% perawat bersikap caring dan 40% kurang bersikap caring diantaranya seperti: jarang menawarkan bantuan kecuali dipanggil oleh pasien, keramahan dalam komunikasi, dan sikap empati kurang. Beberapa sikap tersebut masih kurang untuk mencerminkan perilaku caring yang harus dimiliki perawat untuk melaksanakan asuhan keperawatan yang berkualitas.

Perilaku caring perawat pelaksana dalam asuhan keperawatan merupakan kinerja perawat yang dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu faktor individu, faktor organisasi, dan faktor psikologis (Gibson, 1997 dalam Supriatin, 2015). Burnout merupakan suatu kondisi psikologis yang dialami individu akibat dari timbulnya stress dalam jangka waktu yang lama dan dengan intensitas yang cukup tinggi, yang ditandai dengan kelelahan fisik, mental, dan emosional, serta rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri yang mengakibatkan individu merasa terpisah dari lingkungannya ( Leiter, Harvie & Frizzel, 1998; Leiter & Maslach, 2004 dalam Nursalam, 2014).
Perilaku caring sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan dan kepuasan pasien terutama di Rumah Sakit, dimana kualitas pelayanan menjadi penentu citra institusi pelayanan yang nantinya akan dapat meningkatkan kepuasan klien dan mutu pelayanan. Oleh karena itu untuk meningkatkan perilaku caring perawat sistem peningkatan kerja harus diatasi dengan baik, ini menunjukkan bahwa penurunan burnout syndrome pada perawat dapat membantu meningkatkan kualitas kinerja perawat (perilaku caring). 

METODELOGI PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adalah studi korelasi, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan cross sectional. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2019 di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Populasi yang diambil adalah seluruh perawat dan pasien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan pada bulan Maret 2019. Sampel pada penelitian ini adalah 32 perawat dan 32 pasien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah: perawat dan pasien yang bersedia menjadi responden. Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah: perawat yang sedang cuti, perawat yang menjadi kepala ruangan, perawat dan pasien yang tidak bersedia menjadi responden. 

HASIL PENELITIAN
Data Umum

1) Karakteristik Perawat

Tabel 1: Distribusi berdasarkan usia perawat di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan Tahun 2019.

	No
	Usia 
	Jumlah
	Prosentase 

	1

2

3
	< 30 th

30 – 40 th

> 40 th
	14

15

3
	43,8

46,9

9,3

	Jumlah
	32
	100


Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 39 perawat yang berada di ruang Seroja dan Teratai hampir sebagian berusia <30 tahun sebanyak 15 orang atau 46,9% sedangkan sebagian kecil berusia >40 tahun sebanyak 3 orang atau 9,4%.

Tabel 2: Distribusi berdasarkan jenis kelamin perawat di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan Tahun 2019.

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1

2
	Laki-laki

Perempuan 
	14

18
	43,8

56,2

	Jumlah
	32
	100


Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa lebih dari sebagian perawat berjenis kelamin perempuan sebanyak 14 orang atau 56,2% sedangkan hampir sebagian perawat berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang atau 43,6%.

Tabel 3:
Distribusi berdasarkan pendidikan perawat di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan Tahun 2019.

	No
	Pendidikan 
	Jumlah
	Prosentase 

	1

2
	D3

S1
	11

21
	34,4

65,6

	Jumlah
	32
	100


Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa lebih dari sebagian perawat berpendidikan S1 sebanyak 21 orang atau 65,6% sedangkan hampir sebagian perawat berpendidikan D3 sebanyak 11 orang atau 34,4%.

Tabel 4:
Distribusi berdasarkan lama bekerja perawat di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan Tahun 2019.

	No
	Lama Bekerja
	Jumlah
	Prosentase

	1

2

3
	<3 th

3 – 5 th

>5 th
	10

8

14
	31,3

25,0

43,8

	Jumlah
	32
	100


Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa hampir sebagian perawat telah lama bekerja selama >5 tahun sebanyak 14 orang atau 43,8% sedangkan sebagian kecil perawat telah lama bekerja selama 3 - 5 tahun sebanyak 8 orang atau 25,0%.

2) Karakteristik Pasien

Tabel 5:
Distribusi berdasarkan usia pasien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan Tahun 2019.

	No
	Usia 
	Jumlah
	Prosentase 

	1

2

3
	< 30 th

30 – 40 th

> 40 th
	4

15

13
	12,5

46,9

40,6

	Jumlah
	32
	100


Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa hampir sebagian pasien berusia 30 – 40 tahun sebanyak 15 orang atau 46,9% sedangkan sebagian kecil pasien berusia <30 tahun sebanyak 4 orang atau 12,5%.

Tabel 6:
Distribusi berdasarkan jenis kelamin pasien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan Tahun 2019.

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Prosentase

	1

2
	Laki-laki

Perempuan 
	15

17
	46,9

53,1

	Jumlah
	32
	100


Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa lebih dari sebagian pasien berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang atau 53,1% sedangkan hampir sebagian berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 orang atau 46,9%.

Tabel 7:
Distribusi berdasarkan pendidikan pasien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan Tahun 2019.
	No
	Pendidikan 
	Jumlah
	Prosentase 

	1

2

3

4

5
	SD

SMP

SMA

D3

S1
	11

9

12

0

0
	34,4

28,1

37,5

0

0

	Jumlah
	32
	100


Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa hampir sebagian pasien berpendidikan SMA sebanyak 12 orang atau 37,5% sedangkan hampir sebagian pasien berpendidikan SMP sebanyak 9 orang atau 28,1%.

Data Khusus

Tabel 8:
Distribusi berdasarkan burnout syndrome perawat di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan Tahun 2019.

	No
	Burnout Syndrome
	Jumlah
	Prosentase

	1

2

3
	Rendah

Sedang

Tinggi
	29

3

0
	90,6

9,4

0

	Jumlah
	32
	100


Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya perawat di ruang Seroja dan Teratai mengalami burnout syndrome yang rendah sebanyak 29 orang atau 90,6% dan sebagian kecil perawat mengalami burnout syndrome yang sedang sebanyak 3 orang atau 9,4%.

Tabel 9:
Distribusi berdasarkan perilaku caring perawat menurut persepsi klien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan Tahun 2019.

	No
	Perilaku Caring
	Jumlah
	Prosentase 

	1

2

3
	Kurang

Cukup

Baik  
	12

14

6
	37,5

43,8

18,8

	Jumlah
	32
	100


Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa hampir sebagian perawat berperilaku caring cukup sebanyak 14 orang atau 43,8% sedangkan sebagian kecil perawat berperilaku caring baik sebanyak 6 orang atau 18,8%.

Tabel 10:
Tabulasi silang berdasarkan hubungan burnout syndrome dengan perilaku caring perawat menurut persepsi klien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan Tahun 2019.

	No
	Burnout Syndrome
	Perilaku Caring Perawat
	Total

	
	
	Kurang
	Cukup
	Baik
	

	
	
	Jml 
	%
	Jml 
	%
	Jml 
	%
	Jml 
	%

	1
2
3


	Rendah

Sedang

Tinggi

Jumlah
	12
0
0
12
	41,4
0
0
37,5
	12
2
0

14
	41,4
66,7
0
43,7
	5
1
0
6
	17,2
33,3
0
18,8
	29
3
0

32
	100
100
100
100

	Koefisien korelasi spearman (rs) = 0,238
	Nilai sig.2-tailed (p) = 0,189


Berdasarkan tabel 10 diatas tentang hubungan burnout syndrome dengan perilaku caring perawat menurut persepsi klien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan, 14 orang (43,7%) perilaku caring dalam kategori cukup dan 6 orang (18,8%) perilaku caring dalam kategori baik. Perilaku caring perawat dalam kategori cukup dikarenakan burnout syndrome yang dialami perawat dalam kategori rendah. Burnout syndrome perawat dalam kategori rendah sebanyak 29 orang (91%) dan dalam kategori sedang sebanyak 3 orang (9%). 

Hasil perhitungan menggunakan uji spearman’s rho dan dianalisis menggunakan program SPSS 22,0 for windows diperoleh nilai koefisien korelasi spearman (rs) = 0,238 dan nilai sig.2-tailed (p) = 0,189 dimana p>0,05 maka H1 ditolak, artinya tidak ada hubungan burnout syndrome dengan perilaku caring perawat menurut persepsi klien di ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan.
PEMBAHASAN
Burnout Syndrome Perawat

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa hampir seluruh perawat di Ruang Seroja dan Teratai mengalami burnout syndrome yang rendah sebanyak 29 orang (90,6%) dan sebagian kecil perawat mengalami burnout syndrome yang sedang sebanyak 3 orang (9,4%). 

Burnout secara umum bersumber dari diri sendiri (internal) atau individu yang bersangkutan dan faktor eksternal. Individu bereaksi terhadap burnout tergantung berbagai faktor psikologis seperti koping stress, efikasi diri, ketabahan diri atau ketahanan psikologis, optimisme, dukungan sosial dan identitas etnik Maslach (dalam Harnida, 2015). Jika dilihat dari jumlah pasien yang hanya 35 pasien atau 52% pada saat dilakukan penelitian, perawat di Ruang Seroja dan Teratai dapat dikatakan mempunyai beban kerja yang rendah jika dibandingkan dengan jumlah total 67 bed pasien yang tersedia. Tingkat ketergantungan pasien yang rendah berdasarkan jenis penyakit pasien yang berada di Ruang Seroja dan Teratai dapat dikatakan pasien tidak membutuhkan jenis perawatan total care yang dapat membuat perawat merasakan kelelahan yang tinggi. Hal ini dapat dikatakan wajar jika burnout yang dialami perawat di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan dalam kategori rendah.

Menurut Maslach (1982) dalam Mariyanti (2011), burnout memiliki tiga dimensi, pertama kelelahan emosional, dimensi kedua depersonalisasi, dan ketiga dimensi reduced personal accomplishment, Kelelahan emosional perawat di Ruang Seroja dan Teratai termasuk dalam tingkat normal, lelah emosi dan fisik yang dialami saat di akhir hari kerja sangatlah jarang terjadi. Perawat juga mengatakan tidak merasa tertekan saat berhadapan dengan klien.  Pada aspek depersonalisasi tidak terlihat adanya perawat yang mengabaikan panggilan maupun kebutuhan yang pasien butuhkan. Berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh tidak ada tanda-tanda sinisme yang terjadi pada perawat. Selanjutnya aspek pencapaian diri pada perawat di Ruang Seroja dan Teratai menunjukkan adanya beberapa perawat yang mengalami depersonalisasi kategori tinggi yang artinya ia merasa belum banyak melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar, kurang bersemangat dalam melakukan pekerjaan, peneliti juga melakukan observasi aktivitas atau pekerjaan perawat yang tergolong monoton.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat perawat yang berpendidikan D3 lebih banyak mengalami tingkat burnout  dalam kategori sedang, lama bekerja juga dapat mempengaruhi burnout dalam kategori sedang yang dimungkinkan karena jenis pekerjaan yang monoton dan terlalu lama dapat menjadikan perawat merasa jenuh, hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pengalaman kerja, serta lama bekerja dapat mempengaruhi tingkat burnout syndrome.
Menurut peneliti perawat yang bekerja di Ruang Seroja dan Teratai dapat memanage dan mempunyai semangat yang tinggi dalam bekerja serta mempunyai ketahanan mental dan emosi yang baik sehingga dapat mempengaruhi tingkat burnout syndrome yang tergolong rendah. 

Perilaku Caring Perawat Menurut Persepsi Klien

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa perilaku caring perawat menurut persepsi klien sebagian besar perawat berperilaku caring cukup sebanyak 14 orang atau 43,8% sedangkan sebagian kecil perawat berperilaku caring baik sebanyak 6 orang atau 18,8%. Hasil penelitian menunjukkan perilaku caring dalam kategori cukup dan kurang hanya selisih sedikit yang artinya masih sedikit perawat yang berperilaku caring yang baik.  Hal ini dapat terjadi karena mayoritas perawat terlibat secara aktif dan memusatkan diri pada perawatan medis. Akibatnya, perawat kekurangan waktu dalam memberikan perhatian care pada klien.

Menurut Watson (1979 dalam Tusnia, 2017) mengungkapkan, bahwa terdapat sepuluh carative factor yang mencerminkan perilaku caring dari seorang perawat, sepuluh faktor tersebut adalah membentuk sistem nilai humanistic - altruistic,  menanamkan keyakinan dan harapan, mengembangkan sensitifitas untuk diri sendiri dan orang lain, membina hubungan saling percaya dan saling bantu, meningkatkan dan menerima ekspresi perasaan positif dan negatif, menggunakan metode pemecahan masalah yang sistematis dalam pengambilan keputusan, meningkatkan proses belajar mengajar interpersonal, menyediakan lingkungan yang mendukung, melindungi, dan atau memperbaiki mental sosiokultural dan spiritual membantu pemenuhan kebutuhan dasar manusia mengembangkan faktor kekuatan eksistensial fenomenologis.

Berikut hasil berdasarkan sebaran kuesioner sepuluh faktor carative menurut persepsi klien pada perawat di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Nilai humanistic-altruistic merupakan perilaku yang didasarkan oleh nilai-nilai kemanusiaan serta perilaku mementingkan kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi. Nilai helping-trust telah tercermin pada perilaku perawat yakni berusaha merasakan apa yang dirasakan oleh klien, menanyai kondisi pasien. Nilai pemecahan masalah yang sistematis tercermin dengan perilaku perawat saat pengambilan keputusan yang tepat untuk kondisi pasien. Nilai pemenuhan kebutuhan dasar manusia juga telah tercermin dalam hal perawat membantu memenuhi kebutuhan fisik dan emosional klien. Nilai kekuatan existential-phenomenological mencerminkan perilaku perawat yang mendukung keyakinan klien untuk sembuh.

Kemudian pada nilai faith-hope, sensitivitas, ekspresi perasaan positif & negatif, proses belajar mengajar interpersonal, lingkungan yang mendukung kebutuhan dasar manusia menurut pasien masih kurang dan sebagian belum terlaksana. Pada nilai faith-hope perawat dirasa kurang memfasilitasi klien melalui keyakinan kekuatan penyembuhan oleh diri sendiri atau secara spiritual. Nilai ekspresi perasaan positif dan negatif menggambarkan kebanyakan perawat kurang mendorong klien untuk berbicara jujur dan terbuka tentang apa yang klien pikirkan. Nilai proses belajar mengajar interpersonal kurang terbentuk karena pada saat penelitian kebanyakan klien belum mendapatkan informasi yang baru tentang alternatif pengobatan. Nilai lingkungan yang mendukung kebutuhan dasar manusia menurut klien dirasa kurang pada aspek kebersihan dan kenyamanan ruangan. Sebagian besar klien merasa bahwa bau ruangan kurang nyaman untuk proses kesembuhan klien.

Berdasarkan uraian diatas perlu adanya peningkatan terhadap perilaku caring perawat yang semestinya perawat dapat memfasilitasi perasaan optimis, harapan dan menanamkan rasa percaya, meningkatkan keahlian dalam menerima perasaan dan orang lain dan memahami perilaku pasien, meningkatkan kemampuan dalam memahami persepsi pasien dan meredakan situasi menegangkan agar proses belajar mengajar secara interpersonal berjalan dengan efektif, serta mampu menyediakan lingkungan yang mendukung, melindungi dan memperbaiki mental, sosiokultural, dan spiritual untuk memberikan asuhan keperawatan yang efektif serta agar kepuasan klien dapat meningkat.

Hubungan Burnout Syndrome dengan Perilaku Caring Perawat menurut Persepsi Klien di ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan.
Berdasarkan tabel 4.10 diatas tentang hubungan burnout syndrome dengan perilaku caring perawat menurut persepsi klien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan, 14 orang (44%) perilaku caring dalam kategori cukup dan 6 orang perilaku caring dalam kategori baik. Burnout syndrome perawat dalam kategori rendah sebanyak 29 orang (91%) dan dalam kategori sedang sebanyak 3 orang (9%). 

Hasil perhitungan menggunakan uji spearman’s rho dan dianalisis menggunakan program SPSS 22,0 for windows diperoleh nilai koefisien korelasi spearman (rs) = 0,238 dan nilai sig.2-tailed (p) = 0,189 dimana p>0,05 maka H1 ditolak, artinya tidak ada hubungan burnout syndrome dengan perilaku caring perawat menurut persepsi klien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan. 
Menurut Pines & Aronson (dalam Tawale, 2011), burnout adalah suatu bentuk ketegangan atau tekanan psikis yang berhubungan dengan stress kronik, dialami seseorang dari hari ke hari, yang ditandai dengan kelelahan fisik, mental dan emosional. Perilaku caring adalah suatu tindakan yang didasari oleh kepedulian, kasih sayang, keterampilan, empati, tanggung jawab, sensitif, dan dukungan. Perawat perlu mengetahui kebutuhan individu, bagaimana responnya terhadap sesamanya, kekuatan serta keterbatasan pasien dan keluarganya. Selain itu, perawat membantu serta memberikan perhatian serta empati kepada pasien dan keluarganya (Leininger, 1988 dalam Potter & perry, 2009). Menurut Gibson (1997) dalam Supriatin (2015), perilaku caring perawat pelaksana dalam asuhan keperawatan merupakan kinerja perawat yang dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor individu, faktor organisasi, dan faktor psikologis.
Burnout syndrome pada perawat di Ruang Seroja dan Teratai dapat dilihat dari hasil sebaran kuesioner yang didapatkan pada setiap dimensi burnout termasuk dalam kategori rendah, hal ini dapat dikarenakan beban kerja yang tergolong rendah dan aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan perawat tergolong monoton. Perilaku caring menurut persepsi klien yang tergolong cukup serta masih sebagian kecil yang tergolong baik akan mempengaruhi kualitas asuhan keperawatan yang artinya pasien kurang mendapatkan pelayanan care dari perawat sehingga dapat mempengaruhi proses kesembuhan klien. 
Dapat disimpulkan perawat dengan burnout syndrome yang rendah tidak menjamin akan terciptanya perilaku caring perawat yang baik. Menurut teori diatas, hal ini dapat disebabkan karena perilaku caring perawat tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis saja seperti yang tercermin pada burnout syndrome, namun banyak pula faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku caring yakni faktor individu dan faktor organisasi. Setelah mempelajari dari berbagai teori dan hasil penelitian diatas, seharusnya jika burnout perawat dalam kategori rendah maka akan lebih baik lagi jika perilaku caring perawat dalam kategori baik. 
KESIMPULAN
Perawat di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan hampir seluruhnya mengalami burnout syndrome rendah. Sedangkan hampir sebagian perawat di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan berperilaku caring cukup. Hasil uji statistik menyatakan bahwa tidak ada hubungan burnout syndrome dengan perilaku caring perawat menurut persepsi klien di Ruang Seroja dan Teratai RSUD Dr. Soegiri Lamongan.
SARAN
Disarankan perlu adanya pelatihan keperawatan tentang perilaku caring, pelatihan supervisi kepala ruangan, pelatihan berpikir kritis serta pemberian motivasi dari Kepala Ruangan maupun sesama teman sejawat agar dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat tentang perilaku caring sehingga tercipta asuhan keperawataan yang efektif dan kepuasan pasien akan meningkat. Selanjutnya perlu penelitian lebih lanjut dengan jumlah perawat dan pasien yang lebih besar dengan metode yang lebih akurat.
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